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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pengendalian internal penting bagi seluruh perusahaan agar dapat 

berkembang. Pengendalian internal didalam perusahaan penting 

karena dengan adanya pengendalian internal dapat mempengaruhi 

keputusan manajemen di perusahaan tersebut. Selain itu, dengan 

pengendalian internal juga untuk melindungi atau menjaga aktiva 

didalamnya. 

Pembelian bahan baku penting bagi sebuah perusahaan karena 

dengan adanya pembelian maka perusahaan dapat selalu berjalan. 

Pembelian juga dapat memengaruhi bagaimana operasional suatu 

perusahaan. Kualitas dari suatu produk yang akan dijual juga 

dipengaruhi oleh pembelian bahan baku. Pembelian bahan baku 

sendiri tidak asal beli karena juga harus tetap menerapkan sistem 

ekonomi yaitu mencari harga terendah tetapi dengan kualitas yang 

tinggi agar mendapat hasil yang baik. Biasanya kita mendapat harga 

yang rendah apabila kita membeli dengan jumlah yang banyak atau 

dapat disebut diskon. 

Proses pembelian dapat dilakukan dengan 2 metode pembayaran, 

yaitu tunai atau dengan kredit. Apabila melalui kredit maka akan 
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timbul utang. Utang tersebut harus dilunasi pada saat jatuh tempo yang 

telah disepakati oleh pihak penjual maupun pembeli. Pembeli nantinya 

akan menerima tagihan yang harus segera dibayar setelah barang telah 

sampai di gudang. Pembayaran utang biasanya dilakukan dengan cara 

transfer ke nomor rekening yang sudah tertera pada surat tagihan 

tersebut. 

PT MT merupakan perusahaan manufaktur yang telah lama 

berdiri di Indonesia. PT MT menjual berbagai macam jenis jajanan 

seperti kacang, wafer, keripik, snacks dan lain-lain. Kemasannya juga 

beragam, ada yang menggunakan plastik maupun kaleng. Jumlah 

karyawannya kurang lebih sebanyak 6526 orang. Di PT MT 

melakukan pembelian bahan baku dengan metode pembayaran secara 

kredit sehingga muncul utang. Dengan adanya utang, maka di PT MT 

melakukan pembayaran utang dengan cara transfer ke rekening 

supplier. Transfer ke rekening supplier tidak dilakukan setiap hari, 

melainkan dilakukan sesuai jadwal yang telah ditetapkan oleh PT MT 

sendiri, yaitu setiap hari rabu. Apabila jatuh tempo pembayaran 

setelah hari rabu maka akan dimasukkan daftar transfer di rabu 

berikutnya. Biasanya, PT MT mendapatkan surat tagihan setelah 

menerima bahan bakunya, lalu selanjutnya akan direkap oleh bagian 

finance dan akan ditentukan jadwal kapan ditransfer. Lalu, dilakukan 

pengelompokan daftar supplier yang akan dilakukan transfer pada 

minggu ini. Setelah itu, rekapan dari bagian finance akan diserahkan 

ke bagian transfer.  
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PT MT membuat voucher dan melakukan rekapan yang dilakukan 

oleh bagian finance. Terdapat masalah pada PT MT sendiri yaitu 

pernah terjadi kesalahan saat sedang melakukan rekapan daftar 

transfer yang dilakukan oleh pegawainya. Pegawai tersebut kurang 

teliti dalam memasukkan nominal transfer, padahal didalam Microsoft 

excel tersebut masih terdapat rumus-rumus lain. Sehingga, terjadi 

kesalahan nominal karena excel masih membaca sebagai rumus 

sebelumnya. Masalah seperti itu dapat berakibat fatal karena tidak 

hanya kurang bayar, melainkan ada kelebihan bayar ke supplier. 

Sehingga harus melakukan pengecekan lagi berapa selisih dari 

masing-masing supplier, hal tersebut memakan waktu yang 

seharusnya bisa digunakan untuk mengerjakan hal lain. Selain itu juga 

akan fatal apabila supplier tidak mau mengembalikan uang lebihnya 

maka akan ditanggung oleh pegawai tersebut. Oleh sebab itu, akan 

dijelaskan lebih lanjut tentang sistem pembayaran utang pada PT MT. 

 

1.2 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pembayaran utang di perusahaan tersebut yaitu dimulai 

dari menerima tagihan yang nantinya melalui proses merekap lalu 

mencocokkan apakah barangnya sudah sampai. Apabila barang sudah 

sampai maka akan dibuatkan voucher untuk selanjutnya akan 

ditransfer ke supplier sebesar nominal yang telah sesuai. Lalu, setelah 

ditransfer maka akan melakukan pengecekan dengan nota yang 
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sebenarnya apakah nominalnya sudah benar. Selanjutnya, 

digabungkan dengan BKK(Bukti Keluar Kas) nya dan akan diarsip. 

 

1.3 Tujuan  

Tujuan dari laporan magang ini adalah untuk mengetahui sistem 

pengendalian internal pembelian dan pembayaran utang di PT MT 

Surabaya. 

 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari laporan magang ini adalah: 

a. Bagi Mahasiswa 

1. Menerapkan apa yang sudah diajarkan dalam mata kuliah 

sistem informasi akuntansi ke dunia kerja sesungguhnya. 

2. Memberi masukan/saran terkait sistem pembelian dan 

utang supplier. 

3. Dapat lebih memahami bagaimana analisis sistem 

informasi pembelian. 

a. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan untuk dapat lebih mengevaluasi sistem 

pembelian dan pembayaran utang. 
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